









Dari deskripsi pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Secara keseluruhan konstruksi instrumen korek berbahan dasar kayu jati 
atau kayu sono yang terdiri dari, tangkai, daun, dan gerigi. Teknik 
memainkan instrumen : (1) memutar tangkai dengan tangan kanan 
kemudian tangan kiri memegang daunnya sehingga menghasilkan bunyi 
krek pendek, (2) memutar tangkai dengan kedua tangan sehingga daun 
instrumen korek ikut berputar menghasilkan suara krek panjang. Instrumen 
korek memiliki karakteristik sebagai penguat ensamble dongkrek. 
2. Fungsi instrumen korek pada aransemen lir-ilir dalam kesenian dongkrek 
adalah sebagai iringan dan sebagai identitas dari kesenian  musik 
dongkrek, dalam kesenian dongkrek alat musik korek memiliki makna 
sebagai alat untuk membersihkan segala kotoran, seperti tanda bahaya 
atau musibah yang menyerang masyarakat Mejayan. Selain untuk ritual 
kesenian dongkrek berfungsi sebagai hiburan dengan lagu-lagu yang 
disajikan untuk menarik masyarakat baik dari masyarakat Mejayan 













Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan khususnya 
kepada kelompok kesenian dongkrek masyarakat Mejayan untuk lebih bisa mencintai 
dan lebih menggali lagi pengetahuan tentang instrumen korek. Agar kedepannya 
musik atau instrumen yang sudah ada dari zaman nenek moyang kita, bisa terus kita 
kembangkan dan kita nikmati, tidak hilang seiring berkembangnya zaman saat ini. 
Guna menumbuh kembangkan minat generasi muda dalam mempelajari 
berbagai macam teknik permainan musik kesenian dongkrek, sebaiknya dilakukan 
transkrip notasi, agar generasi berikutnya dapat mengerti dan lebih mudah dalam 
mempelajari musik kesenian dongkrek. Hal tersebut juga tentunya berfungsi untuk 
mendukung pelestarian dan perkembangan budaya masyarakat, khususnya bidang 
kesenian musik dongkrek. 
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